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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi geografis (GIS) 

berbasis GeoServer dan MapStore untuk mendukung pengelolaan data spasial, 

terutama dalam pemantauan lokasi karaoke ilegal. GeoServer digunakan untuk 

mempublikasikan data spasial dengan dukungan fitur SQL View menggunakan 

rumus Haversine untuk analisis jarak. MapStore berfungsi sebagai antarmuka 

pengguna, memungkinkan visualisasi, pengelolaan, dan pengubahan data secara 

dinamis. Sistem ini dirancang untuk menganalisis jarak lokasi karaoke ilegal 

terhadap fasilitas umum, seperti masjid dan sekolah, menggunakan layanan WMS 

dan WFS. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode blackbox testing, 

yang menunjukkan bahwa seluruh fungsi berjalan sesuai spesifikasi. Selain itu, 

pengujian User Acceptance Testing (UAT) melibatkan satu Kepala Bidang 

Pengaduan Pelayanan Perizinan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kota Pekanbaru serta tiga staf dinas terkait. Hasil UAT menunjukkan 

tingkat penerimaan sebesar 88%, yang mengindikasikan sistem efektif dan 

memenuhi kebutuhan pengguna. Penelitian ini memberikan kontribusi pada 

pengembangan GIS berbasis open source yang efisien, responsif, dan relevan 

untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis spasial. 

Kata Kunci: GIS, GeoServer, MapStore, Karaoke Ilegal, Haversine, Blackbox 

Testing, UAT. 
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ABSTRACT 
 

This research aims to develop a geographic information system (GIS) based on 

GeoServer and MapStore to support spatial data management, especially in 

monitoring illegal karaoke locations. GeoServer is used to publish spatial data 

with support for the SQL View feature using the Haversine formula for distance 

analysis. MapStore functions as a user interface, enabling visualization, 

management, and dynamic change of data. This system is designed to analyze the 

distance of illegal karaoke locations to public facilities, such as mosques and 

schools, using WMS and WFS services. System testing is carried out using the 

black box testing method, which shows that all functions run according to 

specifications. Apart from that, the User Acceptance Testing (UAT) test involved 

one Head of the Licensing Services Complaints Division of the Pekanbaru City 

Investment and One-Stop Integrated Services Service and three related service 

staff. UAT results show an acceptance rate of 88%, which shows the system is 

effective and meets user needs. This research contributes to the development of an 

open-source GIS that is efficient, responsive, and relevant to support spatial-

based decision making. 

Keywords: GIS, GeoServer, MapStore, Illegal Karaoke, Haversine, Blackbox 

Testing, UAT. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
  

1.1 Latar Belakang  

Sebagai ibukota Provinsi Riau, Kota Pekanbaru telah berkembang menjadi 

pusat perekonomian di wilayah Sumatera bagian timur. Berawal dari sebuah pasar 

tradisional di tepian Sungai Siak, kota ini kini menunjukkan pertumbuhan pesat 

dengan tingkat urbanisasi dan perpindahan penduduk yang tinggi. 

Berdasarkan data BPS Provinsi Riau, populasi Kota Pekanbaru mencapai 

1.020.308 jiwa, dengan mayoritas penduduk bekerja di sektor industri, 

pemerintahan, dan perusahaan swasta. Kondisi ini menciptakan kebutuhan akan 

sarana rekreasi sebagai pelepas penat bagi masyarakat. 

Dalam konteks kebutuhan manusia yang terdiri dari primer, sekunder, dan 

tersier, hiburan masuk dalam kategori kebutuhan sekunder. Hal ini mendorong 

berkembangnya berbagai usaha hiburan termasuk karaoke, bioskop, dan fasilitas 

rekreasi lainnya. 

Regulasi pendirian tempat hiburan umum diatur dalam ketentuan daerah 

masing-masing untuk menjamin ketertiban. Di Kota Pekanbaru, karaoke menjadi 

pilihan hiburan yang diminati berbagai kalangan usia, dengan konsep bernyanyi 

diiringi musik rekaman. Tempat karaoke keluarga dirancang sebagai sarana 

hiburan yang berbeda dari konsep hiburan malam. 

Berdasarkan ketentuan Perda No. 3 Tahun 2002 tentang Hiburan Umum 

Kota Pekanbaru, lokasi usaha hiburan harus berjarak minimal 1.000 meter dari 

tempat ibadah atau institusi pendidikan, kecuali yang berada dalam kompleks 

hotel, plaza, atau pusat perbelanjaan. 

Penelitian ini mengimplementasikan Sistem Informasi Geografis untuk 

memetakan lokasi karaoke yang tidak sesuai dengan ketentuan jarak. Dengan 

memanfaatkan data koordinat latitude dan longitude, penelitian ini menganalisis 

keberadaan tempat ibadah dan sekolah dalam radius 1.000 meter dari lokasi 
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karaoke. Tujuannya adalah mendukung terciptanya lingkungan Kota Pekanbaru 

yang lebih tertib dan kondusif, sejalan dengan visi Kota Madani. 

Studi ini juga mempertimbangkan penelitian serupa di Kabupaten Klaten 

mengenai analisis dampak minimarket terhadap pasar tradisional. Meski berbeda 

objek kajian, kedua penelitian memiliki tujuan yang sejalan dalam 

menyeimbangkan perkembangan ekonomi dan pelestarian nilai-nilai lokal. 

1.2 Rumusan Masalah  

Mengacu pada permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini 

menitikberatkan pada proses pengumpulan, pengolahan, serta analisis data spasial 

terkait persebaran lokasi karaoke, fasilitas ibadah, dan lembaga pendidikan yang 

terdapat di wilayah Kota Pekanbaru. 

1.3 Batasan Masalah  

Dalam mempermudah pemahaman pada penelitian dan sesuai dengan 

rumusan masalah, Penelitian ini hanya berfokus pada usaha karaoke yang berada 

di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, untuk mempermudah pemahaman dan sesuai 

dengan rumusan masalah. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data spasial yang 

berkaitan dengan lokasi usaha karaoke, tempat ibadah, dan tempat 

pendidikan di Kota Pekanbaru 

2. Memvisualisasikan data spasial dan hasil perhitungan jarak dalam 

bentuk peta interaktif yang informatif dan menarik.  

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 



3  

1. Pemerintah daerah, sebagai bahan evaluasi dan perbaikan kebijakan 

perizinan usaha karaoke di Kota Pekanbaru, serta sebagai bahan 

pertimbangan dalam penegakan hukum terhadap usaha karaoke yang 

melanggar perizinan usaha. 

2. Pengusaha karaoke, sebagai bahan informasi dan edukasi tentang 

pentingnya memenuhi syarat perizinan usaha karaoke, serta sebagai 

bahan motivasi untuk meningkatkan kualitas dan kesejahteraan usaha 

karaoke. 

3. Masyarakat, sebagai bahan pengetahuan dan kesadaran tentang dampak 

positif dan negatif usaha karaoke bagi lingkungan dan sosial, serta 

sebagai bahan partisipasi dan pengawasan dalam pengelolaan usaha 

karaoke di Kota Pekanbaru. 
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BAB 2 KAJIAN PUSTAKA 
 

2.1 Sistem Informasi Geografis (SIG) 

2.1.1 Definisi SIG 

Sistem Informasi Geografis atau SIG atau yang lebih dikenal dengan GIS 

mulai dikenal pada awal 1980-an. Sejalan dengan berkembangnya perangkat 

komputer, baik perangkat lunak maupun perangkat keras, SIG mulai berkembang 

sangat pesat pada era 1990an dan saat ini semakin berkembang. 

Sistem Informasi Geografis (GIS) adalah sebuah sistem informasi berbasis 

komputer yang berfungsi untuk menyimpan dan mengelola data atau informasi 

geografis. GIS bekerja dengan data spasial, yaitu data yang berhubungan dengan 

lokasi geografis tertentu dan dilengkapi dengan sistem koordinat spesifik. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) memiliki kemampuan untuk 

mengintegrasikan berbagai jenis data yang berkaitan dengan lokasi di permukaan 

bumi, kemudian mengolah, menganalisis, dan memvisualisasikan hasilnya dalam 

bentuk peta. Data yang digunakan dalam SIG adalah data spasial, yang terkait 

dengan lokasi geografis tertentu dan memiliki sistem koordinat sebagai acuan. 

Dengan kemampuan ini, SIG dapat digunakan untuk menjawab berbagai 

pertanyaan mengenai lokasi, kondisi, tren, pola, serta pemodelan, yang menjadi 

keunggulan SIG dibandingkan dengan sistem informasi lainnya. 

2.1.2 Komponen SIG 

Komponen yang dibutuhkan untuk mengoperasikan SIG antara lain: 

  1. Sumber daya manusia, yaitu orang yang menjalankan sistem 

2. Aplikasi, yaitu prosedur yang digunakan untuk mengolah data 

3. Data, yaitu informasi yang dibutuhkan dan diolah dalam aplikasi 

4. Software, yaitu perangkat lunak SIG berupa program program aplikasi 
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5. Hardware, yaitu perangkat keras yang dibutuhkan untuk menjalankan 

sistem berupa perangkat komputer, printer, scanner dan perangkat 

pendukung lainnya. 

2.1.3 Format Data Sistem Informasi Geografis 

Representasi informasi spasial terbagi menjadi dua bentuk utama: format 

vektor dan format raster. Format vektor menghadirkan gambaran permukaan bumi 

melalui kombinasi elemen geometris berupa titik, garis, poligon, serta node. 

Adapun format raster, yang umumnya dihasilkan melalui teknologi penginderaan 

jarak jauh, menampilkan informasi geografis dalam bentuk susunan sel grid yang 

disebut piksel. 

    

Gambar 1 Data Vektor dan Data Raster 

Dalam melakukan digitalisasi peta, terdapat tiga metode yang dapat 

diterapkan yaitu metode titik, garis, dan area (poligon). Penggambaran lokasi 

spesifik seperti bangunan atau titik kepentingan menggunakan metode titik. Untuk 

elemen memanjang seperti aliran sungai, jaringan jalan, atau jalur transportasi 

direpresentasikan menggunakan metode garis. Adapun metode poligon diterapkan 

untuk menggambarkan kawasan yang memiliki dimensi luas dan batas tertentu, 

contohnya area kepulauan, batas administratif provinsi, atau wilayah kecamatan. 
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Adapun perolehan data spasial dapat bersumber dari beberapa metode 

pengumpulan, termasuk teknologi penginderaan jarak jauh, digitalisasi peta 

konvensional, survei lapangan, perangkat GPS, serta data statistik terkait. 

2.1.4 Manfaat Sistem Imformasi Geografis 

Dengan SIG akan dimudahkan dalam melihat fenomena kebumian dengan 

perspektif yang lebih baik. SIG mampu mengakomodasi penyimpanan, pemrosesan, 

dan penayangan data spasial digital bahkan integrasi data yang beragam, mulai dari 

citra satelit, foto udara, peta bahkan data statistik. Dengan tersedianya komputer 

dengan kecepatan dan kapasitas ruang penyimpanan besar seperti saat ini, SIG akan 

mampu memproses data dengan cepat dan akurat dan menampilkannya. SIG juga 

mengakomodasi dinamika data, pemutakhiran data yang akan menjadi lebih mudah 

(Koko Mukti Wibowo, Indra Kanedi, 2021). 

2.2 Analisis Spasial 

Analisis spasial adalah proses penggunaan data geografis yang terdiri dari 

lokasi, bentuk, dan hubungan spasial antar-objek atau fenomena di bumi untuk 

memahami pola dan distribusi geografis.  Metode ini melibatkan integrasi teknologi 

informasi geografis (GIS), perangkat lunak pemetaan, dan data spasial untuk 

memahami dan mengeksplorasi fenomena geografis dalam konteks spasial. Tujuan 

utama analisis spasial adalah mengungkapkan hubungan geografis antara objek dan 

fenomena yang diamati di permukaan bumi (T. Latue & Latue, 2023). 

2.3 Google Maps   

Google Maps adalah layanan pemetaan dari Google yang dikenal karena 

kemudahan penggunaannya. Salah satu keunggulannya adalah tampilan yang 

ramah pengguna, serta kemampuan untuk memberikan informasi terkait bisnis, 

termasuk lokasi, kontak, dan petunjuk arah. Google Maps dapat dimanfaatkan 

dalam berbagai bidang, seperti pengembangan sistem informasi geografis, 

penambahan lokasi bisnis, pendidikan, dan lain-lain. Keunggulan lainnya adalah 

layanan ini tersedia secara gratis, yang menjadikannya pilihan yang sangat 

berguna bagi banyak pengguna. 
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Google Maps memiliki beberapa fitur utama, seperti: 

1. Map 

Map digunakan untuk menampilkan peta yang terdiri dari berbagai layer 

data, seperti jalan, bangunan, sungai, gunung, atau batas administrasi. 

2. Satellite 

Satellite digunakan untuk menampilkan gambar satelit yang 

menunjukkan permukaan bumi dengan detail dan warna yang nyata. 

3. Street View 

Street View digunakan untuk menampilkan pemandangan jalan yang 

diambil dari kamera 360 derajat yang dipasang pada mobil, sepeda, atau 

orang. 

4. Direction 

Digunakan untuk menampilkan arah dan rute perjalanan dari satu lokasi 

ke lokasi lain, baik dengan menggunakan kendaraan, berjalan kaki, naik 

sepeda, atau transportasi umum 

5. Places 

Digunakan untuk menampilkan informasi tentang tempat-tempat yang 

ada di sekitar lokasi, seperti nama, alamat, nomor telepon, jam buka, 

rating, ulasan, atau foto 

  Google Maps dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti informasi, 

navigasi, analisis, dan lain-lain. Salah satu contoh penggunaan Google Maps 

adalah untuk mendapatkan titik koordinat dari lokasi usaha karaoke, tempat 

ibadah, dan tempat pendidikan di Kota Pekanbaru 

2.4 Haversine Formula 

Haversine merupakan rumus yang digunakan dalam navigasi untuk 

menghitung jarak sepanjang lingkaran besar antara dua titik yang terletak pada 

koordinat lintang dan bujur. Ini adalah bentuk khusus dari rumus trigonometri bola 

(spherical trigonometry) yang lebih umum. Rumus Haversine mengukur jarak 

antara dua titik dengan menghitung panjang garis lurus yang menghubungkan 

keduanya pada permukaan bumi, berdasarkan koordinat geografisnya. 
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Adapun rumus dari Haversine formula dapat dilihat dibawah berikut: 

𝛥𝑙𝑎𝑡 =  𝑙𝑎𝑡2 −  𝑙𝑎𝑡1 

𝛥𝑙𝑜𝑛𝑔 =  𝑙𝑜𝑛𝑔2 −  𝑙𝑜𝑛𝑔1 

𝑎 = 𝑠𝑖𝑛2 (
∆𝑙𝑎𝑡

2
) + cos(𝑙𝑎𝑡1) . cos(𝑙𝑎𝑡2) . 𝑠𝑖𝑛2 (

∆𝑙𝑜𝑛

2
) 

𝑐 = 2. 𝑎𝑡𝑎𝑛2 (√𝑎, √1 − 𝑎) 

𝑑 =  𝑅. 𝑐 

Keterangan:  

R = jari-jari bumi sebesar 6371(km) 

Δlat = besaran perubahan latitude 

Δlong = besaran perubahan longitude  

C = kalkulasi perpotongan sumbu 

D = jarak (km) 

1 derajat = 0.0174532925 radian 

2.5 Unified Modeling Language (UML) 

 UML adalah bahasa visual yang digunakan untuk mengembangkan sistem 

berbasis pemodelan objek. UML berfungsi dalam perancangan dan dokumentasi 

sistem, terutama ketika sistem yang dibangun memiliki tingkat kompleksitas tinggi. 

Penggunaan UML sangat penting dalam pemodelan sistem, karena membantu 

menyederhanakan dan mempermudah pemahaman keseluruhan perancangan sistem, 

terutama jika teknik pemodelannya diterapkan dengan baik. 

2.6 Sequence Diagram 

 Sequence Diagram adalah jenis diagram interaksi dalam Unified Modeling 

Language (UML) yang digunakan untuk memvisualisasikan bagaimana objek 

berinteraksi dalam suatu sistem melalui pertukaran pesan dalam urutan waktu 
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tertentu. Diagram ini menunjukkan urutan kronologis dari pesan yang dikirim antara 

elemen-elemen sistem seperti aktor, objek, atau komponen untuk mencapai suatu 

fungsi atau proses. 

2.7 Pengujian Sistem 

  Uji coba sistem bertujuan untuk memastikan bahwa setiap komponen yang 

telah diimplementasikan berfungsi dengan baik, saling berinteraksi sesuai dengan 

desain, serta mampu mentransfer data secara akurat dan tepat waktu di seluruh 

antarmuka yang ada. Selain itu, pengujian ini juga diharapkan dapat mendeteksi 

adanya kesalahan atau bug yang mungkin muncul ketika sistem terintegrasi dengan 

komponen-komponen baru. 

2.7.1 Pengujian Black-box 

 Pengujian Black box adalah metode pengujian perangkat lunak di mana 

penguji mengevaluasi fungsionalitas sistem berdasarkan spesifikasi atau kebutuhan 

tanpa mengetahui implementasi internal, struktur kode, atau detail teknis lainnya. 

Fokus utama pengujian ini adalah pada input, output, dan bagaimana sistem 

berfungsi secara keseluruhan sesuai dengan yang diharapkan. 

2.7.2 Pengujian UAT (User Acceptance Testing) 

  Pengujian UAT (User Acceptance Testing) adalah tahap terakhir dalam 

proses pengujian perangkat lunak yang dilakukan oleh pengguna akhir (end-user), 

pelanggan, atau perwakilan bisnis untuk memastikan bahwa sistem memenuhi 

kebutuhan bisnis dan persyaratan yang telah disepakati. Pengujian ini fokus pada 

aspek fungsionalitas dan pengalaman pengguna untuk memastikan perangkat lunak 

siap untuk dirilis dan digunakan dalam lingkungan nyata. 

2.8 Penelitian Terkait  

Berikut ini adalah daftar penelitian sebelumnya yang relevan yang menjadi 

acuan dan dasar penelitian ini,  

Tabel 1 Penelitian Terkait 

No       Tahun Judul Penulis Pembahasan 
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1 2021 Pengolahan Data Spasial-

Geolocation untuk Menghitung 

Jarak 2 Titik 

Ahmad Hajar, 

Isnan Nabawi, 

Lili Kartikawati, 

Fadya Rizka 

Yudana, Setia 

Budi dan Nanang 

Prasetiyantara 

Penelitian ini membuktikan 

bahwa tipe data spasial yang 

menampung data lokasi 

berupa latitude dan longitude 

rumah sakit dapat diolah 

untuk memberikan informasi 

pencarian rumah sakit 

terdekat di Yogyakarta dari 

radius kurang dari sama 

dengan 3 kilo meter dari titik 

110.361994, -7.764768 

dalam database yang telah 

dimiliki. 

2 2023 Implementasi Analisis Spasial 

Berbasis Sistem Informasi 

Geografis Untuk Prediksi Awal 

Tingkat Kerawanan Bencana 

Tsunami di Kecamatan Sinjai Utara, 

Sulawesi Selatan 

Dwi 

Wahyuningrum, 

Lia Lidyani dan 

Naufal Setiawan 

Penelitian ini menggunakan 

tiga buah data yaitu Peta 

Rupa Bumi Indonesia 

Kabupaten Sinjai (BIG) 

Skala 1:50.000, data raster 

DEMNAS Kabupaten Sinjai, 

dan data raster BATNAS 

Kabupaten Sinjai (BIG). 

Hasil yang diperoleh adalah 

sebuah peta kerawanan 

tsunami yang menampilkan 

tingkat kerawanan. Tingkat 

kerawanan tersebut 

dikategorikan menjadi lima 

kelompok mulai dari 

kerawanan sangat rendah, 

rendah, sedang, tinggi, 

hingga sangat tinggi. 

3 2020 Penerapan Metode Haversine 

Formula Untuk Penentuan Titik 

Kumpul pada Aplikasi Tanggap 

Bencana 

Abadi Nugroho, 

Rio Jumardi dan 

Nur Fajariah 

Ramadhania 

Penelitian ini menghasilkan 

sebuah aplikasi yang 

berfungsi untuk memberikan 

informasi terkait bencana 

serta membantu pengguna 

menemukan titik kumpul 

terdekat. Aplikasi ini 

memanfaatkan metode 

Haversine Formula dan 

teknologi Google Maps 

untuk menghitung jarak 

terdekat berdasarkan lokasi 

pengguna. Hasil penelitian 

menunjukkan keberhasilan 

pengembangan aplikasi 

informasi bencana dan 

pencarian titik kumpul 

dengan akurasi jarak yang 

optimal. 
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4 2023 Implementasi Spasial Algoritma 

Harvesine pada Mapbox API untuk 

Pemetaan Pariwisata 

Ahmat Adil, 

Bambang 

Krismono 

Triwijoyo dan I 

Made Yadi 

Dharma3  

Penelitian ini 

mengimplementasikan 

algoritma harvesine dalam 

mencari dan menentukan 

jalur terdekat daerah tujuan 

wisata di pulau Lombok agar 

memudahkan wisatawan 

memilih lokasi yang dituju. 

Hasil penelitian merupakan 

luaran dari aplikasi mapbox 

API berupa peta geografis 

pulau Lombok dengan 

menampilkan data spasial 

lokasi pariwisata, jalur yang 

dilalui untuk mencapai 

lokasi wisata yang dituju 

yang disertai dengan jarak 

dan waktu yang dibutuhkan 

untuk mencapainya. Tingkat 

kepuasan pengguna terhadap 

aplikasi yang dibangun 

sebesar 87,62%. 

5 2019 Sistem pemesanan makanan 

tradisional berbasis android 

menggunakan metode Haversine 

formula 

Dzakaul Malik 

dan Vidila 

Rosalina 

Penerapan metode 

Haversine formula peda 

penelitian ini digunakan 

untuk menghitung jarak 

antara penjual dan pemesan 

dengan memanfaatkan 

sensor geolocation pada 

smartphone android 

6 2018 Penerapan Formula Haversine Pada 

Sistem Informasi Geografis 

Pencarian Jarak Terdekat Lokasi 

Lapangan Futsal 

Yulianto 

, Ramadiani 

dan Awang Harsa 

Kridalaksana 

Penerapan formula 

Haversine mampu 

memberikan informasi jarak 

dari lokasi pengguna ke 

lokasi lapangan futsal 

dengan cara mencari hasil 

yang paling kecil nilainya 

sebagai lokasi dengan jarak 

terdekat. 
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7 2023 Sistem Informasi Geografis Untuk 

Monitoring Menara Telekomunikasi 

Menggunakan Metode Haversine 

Berbasis Android 

Arif Riswandi, 

Ilka Zufria dan 

Muhammad Dedi 

Irawan 

Haversine Formula dipilih 

untuk menghitung jarak 

tersebut berdasarkan panjang 

garis lurus antara dua titik 

untuk membantu petugas 

dalam mencari Lokasi BTS 

dan CCTV yang akan 

dimonitoring yang 

didasarkan pada jarak 

terdekat dengan lokasi 

petugas 

8 2022 Implementasi Metode Haversine 

Formula Untuk Mencari Lokasi 

Laundry Terdekat Di Kota Medan 

Fransisko 

Adiputra 

Sihombing, 

Samuel V.B. 

Manurung dan 

Jimmy Febrinus 

Naibaho 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

Haversine Formula untuk 

menghitung jarak antara titik 

koordinat konsumen dan 

titik koordinat laundry, 

dengan menerapkan inovasi 

ini dalam SIG konsumen 

dapat mengetahui jarak  

mereka  terhadap  lokasi 

laundry untuk memberikan 

rekomendasi lokasi laundry 

terdekat dari posisi 

konsumen, sehingga dapat 

meminimalisir tenaga dan 

waktu. 

9 2018 Aplikasi Pencari Tambal Ban Area 

Magelang Berbasis Android 

Dengan Menggunakan Metode 

Haversine 

Helmy 

Dewantara, 

Mukhtar Hanafi2 

dan Setiya 

Nugraha 

Metode Haversine memiliki 

tingkat akurasi pengukuran 

jarak sebesar 90% untuk 

pengukuran dalam radius 2 

km. Penelitian ini 

menghasilkan informasi data 

tambal ban yang dinamis 

sesuai dengan 

perkembangan bengkel dan 

output yang dihasilkan lebih 

efisien dengan radius 

pencarian disesuaikan 

dengan jarak tempuh 

maksimal 2 km. 
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10 2023 Sistem Informasi Geografis Toko - 

Toko Resmi Lampu Philips Di Kota 

Medan Dengan Metode Haversine 

Formula Geographical 

M. Fauzana dan 

Sri Lestari 

Rahayu 

Implementasi metode 

Haversine formula dapat 

mengetahui lokasi Toko-

Toko Resmi Lampu Philips 

disekitar tempat pengguna 

berada saat ini. 

  

  

  



14  

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 
 

Metodologi penelitian menghasilkan analisis yang didapatkan dari 

pedoman sistematis sehingga menjadi arahan untuk menyusun penelitian. 

Penelitian ini mengimplementasikan konsep Haversine Formula untuk 

mendapatkan informasi jarak antara dua titik di bumi berdasarkan panjang garis 

lurus antara dua titik tanpa mengabaikan kelengkungan yang di miliki bumi. 

Metode penelitian yang dilakukan berdasarkan flowchart berikut:  

 

 
Gambar 2 Tahapan Penelitian 

3.1 Identifikasi Masalah  

Langkah pertama dalam metodologi penelitian ini adalah mengidentifikasi 

masalah, yang berperan penting dalam menjelaskan isu utama yang akan dibahas 

dan memberikan dasar kuat untuk penelitian. Masalah yang teridentifikasi adalah 

adanya karaoke ilegal yang didirikan melanggar aturan jarak minimal, yaitu 

kurang dari 1000 meter dari masjid dan sekolah. Situasi ini menimbulkan 

perhatian karena bertentangan dengan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2002 

tentang Hiburan Umum Kota Pekanbaru, yang menetapkan batas jarak antara 

tempat hiburan dengan tempat ibadah dan pendidikan. Keberadaan karaoke dalam 

jarak yang dilarang ini menciptakan pelanggaran hukum dan berpotensi 

mengganggu aktivitas ibadah serta pendidikan masyarakat setempat. Dampaknya 

dirasakan bukan hanya dari segi hukum, tetapi juga pada ketentraman sosial dan 
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penghormatan terhadap nilai-nilai lokal. Dengan demikian, penelitian dan analisis 

lebih lanjut diperlukan untuk memahami pola distribusi dan jarak antara lokasi 

karaoke dan fasilitas penting ini. Penelitian ini kemudian akan menggunakan 

pendekatan berbasis Sistem Informasi Geografis (GIS) untuk menghasilkan solusi 

yang tepat, dimulai dengan merumuskan masalah penelitian yang akan menjadi 

dasar seluruh metodologi untuk menjawab permasalahan tersebut. 

3.2 Pengumpulan Data  

Penelitian ini melibatkan dua tahap utama dalam pengumpulan data 

koordinat geografis lokasi karaoke, masjid, dan sekolah di Kota Pekanbaru. 

Pertama, dilakukan survei langsung ke lapangan untuk mengidentifikasi lokasi 

karaoke, masjid dan sekolah secara spesifik dengan menggunakan aplikasi untuk 

untuk mendapatkan titik koordinat geografis setiap lokasi yang teridentifikasi. 

Proses ini memastikan akurasi dan ketelitian data primer yang diperoleh dari 

lapangan. 

Selanjutnya, data sekunder diperoleh dengan mencari informasi lokasi 

karaoke, masjid dan sekolah dari sumber online, khususnya menggunakan Google 

Maps dengan mengekstraksi titik koordinat geografis dari peta online ini untuk 

setiap masjid dan sekolah di Kota Pekanbaru. Meskipun data sekunder ini 

memiliki keuntungan efisiensi biaya dan waktu, validasi terhadap akurasi dan 

keberlanjutan data dilakukan dengan membandingkannya dengan data primer 

yang diperoleh dari survei langsung. 

Dengan menggabungkan data primer yang diperoleh dari survei langsung 

dengan data sekunder yang diambil dari Google Maps, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai lokasi karaoke, 

masjid, dan sekolah di Kota Pekanbaru. Pemetaan ini dapat menjadi dasar bagi 

analisis lebih lanjut menggunakan Sistem Informasi Geografis (GIS) untuk 

mengevaluasi kepatuhan terhadap regulasi jarak antara tempat hiburan dengan 

tempat ibadah dan pendidikan, sesuai dengan Perda Nomor 3 Tahun 2002 di Kota 

Pekanbaru. 
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3.3 Analisis Data  

Proses analisis data dalam penelitian ini dimulai dari tahapan untuk 

menganalisis masalah yang dihadapi dan juga menganalisis tepatnya penerapan 

penyelesaian seperti apa yang dapat membantu memecahkan masalah tersebut. 

Proses analisis dalam penelitian ini dimulai dari pembuatan database pada 

PostgreSQL dengan menambahkan koordinat pada karaoke, masjid, dan sekolah. 

Selanjutnya mengimplementasikan Haversine Formula untuk menghitung jarak 

antar 2 titik bola, berdasarkan garis bujur dan lintang. Rumus ini memberikan 

estimasi terpercaya untuk mengevaluasi kepatuhan usaha karaoke terhadap 

peraturan jarak minimal, yakni 1000 meter dari tempat ibadah dan institusi 

pendidikan, sebagaimana diatur dalam Perda Nomor 3 Tahun 2002 Kota 

Pekanbaru. Dengan pendekatan analisis yang cermat, penelitian ini berupaya 

merinci sejauh mana pelanggaran dan dampaknya terhadap lingkungan sosial dan 

keagamaan. 

3.4 Implementasi GeoServer  

Proses ini dimulai dengan mengonfigurasi koneksi antara GeoServer dan 

basis data PostgreSQL yang telah berisi data-data koordinat karaoke, masjid, dan 

sekolah. Parameter koneksi seperti nama host, nama basis data, dan kredensial 

diperlukan untuk memastikan integrasi yang sukses. Setelah koneksi berhasil, 

langkah selanjutnya adalah membuat layer pada GeoServer untuk setiap jenis data 

spasial yang ingin ditampilkan. 

Pada tahap ini juga dilakukan konfigurasi sumber data SQL untuk 

memperoleh lokasi jarak antara karaoke dengan masjid dan sekolah. Pengaturan 

gaya dan simbologi peta menjadi aspek penting agar informasi dapat disampaikan 

dengan jelas dan efektif. Uji layer dilakukan untuk memastikan bahwa data dapat 

diambil dengan benar dan sesuai dengan harapan. Setelah semua tahapan 

konfigurasi selesai, peta yang telah dibuat dapat dipublikasikan di GeoServer. 
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3.5 Visualisasi Data  

Proses visualisasi data dimulai dengan memanfaatkan software MapStore. 

Setelah mendapatkan hasil analisis jarak antara lokasi karaoke, masjid, dan 

sekolah menggunakan Haversine Formula, koordinat-koordinat hasil perhitungan 

tersebut diintegrasikan ke dalam MapStore. Langkah pertama melibatkan 

penghubungan data spasial dengan GeoServer, yang menyediakan peta dasar Kota 

Pekanbaru beserta layer-layer yang mencakup jalan, bangunan, sungai, dan 

elemen-elemen geografis lainnya. Kemudian, koordinat karaoke, masjid, dan 

sekolah yang telah dihitung jaraknya diintegrasikan sebagai layer-layer terpisah 

dalam MapStore. 

Selanjutnya, proses styling dan pemformatan dilakukan untuk memberikan 

visualisasi yang jelas dan informatif. Layer-layer yang mewakili karaoke, masjid, 

dan sekolah diberi warna atau simbol yang berbeda agar memudahkan 

pemahaman. Selain itu, informasi tambahan, seperti nama, alamat, dan informasi 

lainnya dapat ditambahkan ke dalam atribut-atribut data di MapStore. Peta 

interaktif yang dihasilkan kemudian dapat digunakan untuk memvisualisasikan 

jarak antara karaoke, masjid, dan sekolah secara jelas. 

Tahapan visualisasi data ini juga melibatkan proses mengintegrasikan dan 

menerapkan metode atau algoritma ke dalam lingkungan perangkat lunak. Hal ini 

bertujuan untuk mengubah konsep atau algoritma yang telah dirancang menjadi 

sebuah program komputer yang dapat dieksekusi. Perangkat lunak dan keras yang 

digunakan dalam proses ini adalah sebagai berikut:  

1. Perangkat keras: 

a. Penyimpanan Internal : 512GB SSD 

b. Processor   : Intel(R) Core(TM) i5-9300H CPU 

                                             @ 2.40GHz   2.40 GHz 

c. RAM   : 8GB DDR4 

2. Perangkat lunak: 

a. Bahasa Pemograman : Javascript versi 20.18.0 

b. Aplikasi   : PostgreSQL versi 12.16 
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  PostGIS versi 3.0.3 

  PgAdmin versi 7.5 

  GeoServer versi 2.17.0. 

  Xampp versi 3.3.0 

c. Sistem Operasi  : Windows 11 Home Single Language  

  Version 22H2 

3.6 Pengujian Sistem 

  Pengujian sistem untuk identifikasi dan analisis karaoke di Pekanbaru 

melibatkan peran penting narasumber, khususnya pejabat dari Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) Pekanbaru. Empat orang 

pegawai DPM-PTSP akan memberikan wawasan mendalam terkait kebijakan dan 

peraturan operasional karaoke di wilayah tersebut. Pada tahap pengujian, 

narasumber berperan dalam mengevaluasi fungsionalitas sistem dengan metode 

pengujian black box dan User Acceptance Testing (UAT). 

Metode black box digunakan untuk menguji antarmuka dan fitur sistem tanpa 

mempertimbangkan struktur internal atau logika program. Tugas mereka meliputi 

memastikan bahwa sistem memenuhi kebutuhan operasional dan sesuai dengan 

regulasi terkait pengelolaan karaoke di Pekanbaru. Selain itu, narasumber 

memberikan umpan balik mengenai kemudahan penggunaan dan efektivitas sistem. 

Dengan partisipasi aktif dari empat pegawai DPM-PTSP Pekanbaru, 

pengujian sistem untuk identifikasi dan analisis karaoke di Pekanbaru memastikan 

bahwa solusi yang dikembangkan sesuai dengan kebijakan dan regulasi yang 

berlaku. Dalam konteks ini, "legal" mengacu pada karaoke yang mematuhi semua 

peraturan, sedangkan "ilegal" mengacu pada operasi yang melanggar ketentuan. 

Solusi yang diuji bertujuan mendukung upaya penanganan kasus karaoke ilegal dan 

penegakan hukum di wilayah tersebut. 
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3.7 Kesimpulan dan Saran 

  Kesimpulan menyajikan rangkuman temuan utama secara ringkas, 

memastikan bahwa tujuan penelitian telah tercapai, sedangkan saran memberikan 

panduan untuk perbaikan dan pengembangan di masa depan. Untuk meningkatkan 

kualitas penelitian ini, perlu dilakukan evaluasi terhadap metode analisis spasial 

yang digunakan tanpa memasukkan detail teknis yang berlebihan. Saran perbaikan 

meliputi peningkatan kerjasama dengan pihak terkait serta pengembangan sistem 

pemantauan menggunakan teknologi GIS. Dengan menerapkan saran-saran ini, 

penelitian diharapkan dapat berkontribusi positif dalam mendukung penegakan 

peraturan daerah terkait pendirian usaha karaoke di Kota Pekanbaru. 
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BAB 5 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

  Kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan pengujian blackbox dan 

User Acceptance Test dapat di simpulkan sebagai berikut:  

1. Sistem mampu mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data spasial 

yang berkaitan dengan lokasi usaha karaoke, tempat ibadah, dan tempat 

pendidikan di Kota Pekanbaru. Sistem ini menghasilkan pemetaan lokasi 

titik karaoke ilegal yang dilengkapi dengan informasi rinci terkait lokasi 

tersebut. 

2. Sistem berhasil memvisualisasikan data spasial dan hasil perhitungan jarak 

dalam bentuk peta interaktif yang informatif dan menarik, sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

3. Hasil pengujian menggunakan User Acceptance Test (UAT) menunjukkan 

tingkat penerimaan sistem sebesar 88%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

sistem diterima dengan sangat baik oleh pengguna, khususnya oleh 

pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota 

Pekanbaru, serta mampu memenuhi kebutuhan mereka dalam memantau 

lokasi karaoke ilegal. Detail penilaian responden selama pengujian dapat 

dilihat pada lampiran untuk memberikan informasi lebih lanjut. 

5.2 Saran 

  Saran serta masukan yang dapat diberikan yaitu:  

1. Perlunya peningkatan fitur Serta meningkatkan tampilan interface supaya 

lebih mudah digunakan oleh penggunanya 

2. Sistem dapat diperluas dengan memanfaatkan data dari drone untuk 

memantau lokasi karaoke ilegal secara visual, terutama di daerah yang 

sulit dijangkau secara langsung. 
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LAMPIRAN A 

SURAT KETERANGAN & SELESAI PENELITIAN 
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LAMPIRAN B 

HASIL UAT 
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LAMPIRAN C 

SOURCE CODE 
 

1. Menghitung Jarak 

 import math 

def hitung_jarak(lat1, lon1, lat2, lon2): 

    R = 6371000  # Radius bumi dalam meter 

     

    # Konversi ke radian 

    lat1_rad = math.radians(lat1) 

    lon1_rad = math.radians(lon1) 

    lat2_rad = math.radians(lat2) 

    lon2_rad = math.radians(lon2) 

     

    # Hitung perbedaan koordinat 

    delta_lon = lon2_rad - lon1_rad 

     

    # Rumus Haversine 

    jarak = R * math.acos( 

        min(1, max(-1, 

            math.cos(lat1_rad) *  

            math.cos(lat2_rad) *  

            math.cos(delta_lon) +  
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            math.sin(lat1_rad) *  

            math.sin(lat2_rad) 

        )) 

    ) 

     

    return jarak 

 

# Karaoke BRAVO 

karaoke_nama = "Karaoke BRAVO" 

karaoke_alamat = "Jl. Tuanku Tambusai No.1, Labuh Baru Bar., Kec. Payung 

Sekaki, Kota Pekanbaru, Riau 28282" 

karaoke_lon = 101.40278365702456 

karaoke_lat = 0.4646144824144958 

 

# Sekolah Al-Ulum Islamic School 

sekolah_nama = "Sekolah Al-Ulum Islamic School SD & SMP" 

sekolah_alamat = "Jl. Tuanku Tambusai No.696, Delima, Kec. Tampan, Kota 

Pekanbaru, Riau 28292" 

sekolah_lon = 101.40120838910283 

sekolah_lat = 0.46443283463501717 

 

# Hitung jarak 

jarak = hitung_jarak(karaoke_lat, karaoke_lon, sekolah_lat, sekolah_lon) 
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print(f"\nDetail Lokasi:") 

print(f"1. {karaoke_nama}") 

print(f"   Alamat: {karaoke_alamat}") 

print(f"   Koordinat: {karaoke_lat}, {karaoke_lon}") 

print(f"\n2. {sekolah_nama}") 

print(f"   Alamat: {sekolah_alamat}") 

print(f"   Koordinat: {sekolah_lat}, {sekolah_lon}") 

print(f"\nJarak antara kedua lokasi: {round(jarak)} meter") 

2 Insert Table 

CREATE TABLE location_distances_table3 ( 

    id SERIAL PRIMARY KEY, -- Primary key untuk GeoServer 

    location_a VARCHAR(255) NOT NULL, 

    location_b_with_distances TEXT, 

    address_b TEXT, 

    open_hours_b TEXT, 

    location_a_geom geometry(Point, 4326) NOT NULL -- Kolom geometry dengan 

SRID 4326 

); 

WITH location_distances AS ( 

    SELECT  

        a.name AS location_a, 

        b.name AS location_b, 

        ST_Distance(a.location, b.location) AS distance_meters, 



98  

        a.address AS address_a, 

        b.address AS address_b, 

        a.opening_hours AS open_hours_a, 

        b.opening_hours AS open_hours_b, 

        ST_SetSRID(a.location::geometry, 4326) AS location_a_geom  -- Pastikan tipe 

geometry 

    FROM  

        karaoke a 

    JOIN  

        karaoke b ON a.name != b.name 

    WHERE  

        ST_Distance(a.location, b.location) <= 1000 

) 

INSERT INTO location_distances_table3 (location_a, location_b_with_distances, 

address_b, open_hours_b, location_a_geom) 

SELECT  

    location_a, 

    STRING_AGG( 

        DISTINCT CONCAT(location_b, ' (', ROUND(distance_meters), ' m)'), 

        ', ' 

    ) AS location_b_with_distances, 

    STRING_AGG(DISTINCT address_b, ', ') AS address_b, 

    STRING_AGG(DISTINCT open_hours_b, ', ') AS open_hours_b, 
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    location_a_geom 

FROM  

    location_distances 

GROUP BY  

    location_a, location_a_geom; 
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LAMPIRAN D 

DOKUMENTASI 
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